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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hepatitis B merupakan inflamasi hati yang salah satu penyebabnya adalah sebuah virus dari dalam kelompok keluarga hepadnavirus yang di sebut dengan virus hepatitis B, hepatitis merupakan salah satu masalah yang besar selain karena Hepatitis B dapat menyebabkan infeksi kronis yang kemudian berkembang menjadi sirosis hati dan kangker hati, penularannya juga perlu diperhatikan karena ia 100x lebih menular dari pada HIV yang menyebabkan AIDS. Konsentrasi VHB yang cukup tinggi dapat di temukan pada darah, serum, exudate serosa, saliva, semen, cairan vagina, dan kebanyakan cairan tubuh lainnya, sehingga transmisinya dapat diperoleh dari ibu kebayi baru lahir, penggunaan jarum suntik secara bergantian, alar cukur, atau sikat gigi yang digunakan bersamaan, hubungan seksual, ataupun alat kedokteran gigi yang sterilisasinya kurang sempurna. (Naivasha, Catherine 2012)
Berdasarkan tingginya prevalensi infeksi VHB, World Health Organization (WHO) membagi menjadi 3 macam daerah endemis yaitu: tinggi (10-15%), sedang (8%) dan rendah (5%). Sedangkan prevalensi VHB di negara-negara berkembang Indonesia (10%), Malaysia (5,3%), Brunai (6,1%), Thailand (8%-10%), Filipina (3,4%-7%) (WHO, 2010).

	
Berdasarkan data WHO (2008) penyakit Hepatitis B menjadi pembunuh nomor 10 di dunia dan endemis di China dan bagian lain di Asia termasuk Indonesia. Dua milyar penduduk dunia pernah terinfeksi oleh virus Hepatitis B, 400 juta jiwa pengidap Hepatitis kronik dan 250.000 orang setiap tahun meninggal akibat sirosis hati dan kanker hati, 170 juta penduduk dunia pengidap virus Hepatitis C (HVC) dan 350.000 orang meninggal akibat komplikasi dari Hepatitis C.
Virus hepatitis B telah menginfeksi sejumlah 2 miliyar orang di dunia sekitar 240 juta orang di antarannya menjadi penderita hepatitis B kronik. Indonesia merupakan Negara dengan endemisitas tinggi hepatitis B, terbesar kedua di Negara South East Asian Region (SEAR) setelah Myanmar (Depkes,2014)
Virus hepatitis B termaksud ke dalam jenis blood-borne viruses karena dapat menular melalui darah. Selain menular melalui darah virus hepatitis B juga dapat di trasmisikan melalui cairan tubuh lainnya dan manusia adalah Host tunggal bagi virus ini. Pasien hepatitis B seringkali menunjukan gejala klinis yang khas. Pada sebagian pasien hepatitis B dapat ditemukan gejala pronormal berupa demam, rasa tidak selera makan, mual terkadang muntah. gejala selanjutnya disertai rasa lemas, sakit kepala, rasa takut terhadap cahaya, sakit saat menelan, batuk, dan pilek. Setelah beberapa minggu kemudian pasien akan menyadari perubahan yang cukup bermakna pada warna kulitnya, warna kuning (jaundice) timbul pada seluruh badan. Kegiatan praktek di bidang Kedokteran Gigi rentan terhadap penularan virus hepatitis B proses penularan dapat terjadi antara pasien ke pasien, pasien ke Dokter Gigi, atau  keperawat dan sebaliknnya Dokter Gigi ke pasien. Ketidaktelitian dan waspadaan dalam penggunaan jarum suntik merupakan salah satu hal yang sering terjadi. Sebuah studi menunjukan bahwa dokter gigi, tiga atau empat kali lebih tinggi resiko terpapar virus hepatitis B diikuti selanjutnnya oleh ahli bedah yaitu 6 kali lipat lebih tinggi di bandingkan total populasi secara umum. Menurut penelitan Pruss-Ustun et al, sekitra 3 juta tenaga kesehatan terpajan virus blood borne, sekitar 66000 tenaga kesehatan terinfeksi virus hepatitis B serta sekitra 261 kematian per tahunnya. (Ayu Miranthy, Ken , 2012)
Cara yang paling baik untuk menghindari menyebarnya virus hepatitis B adalah dengan pencegahan. Pencegah menyebarannya virus heptitis B dapat berupa membangun pola hidup yang baik dengan prilaku sehat. Dan satu satunya cara melawan VHB adalah dengan vaksin hepatitis B. Vaksin hepatitis B telah ada sejak tahun 1982 di Amerika Serikat. Di Indonesia pada tanggal 1 Maret 1977 vaksin hepatitis B dimasukan dalam program immunisasi rutin dan telah terbukti 95% efektif dalam mencegah penyebaran virus. Vaksin ini di perlukan oleh seluruh masyarakat, namun khususnya ditujukan kepada kelompok resiko tinggi, antara lain bayi yang lahir dengan ibu HbsAg-positirf, tenaga medis dan tenaga kesehatan yang kemungkinan berkontak dengan darah atau cairan tubuh penderita hepatitis B seperti paramedis, petugas laboratorium, dokter bedah, dokter gigi dan juga calon tenaga kesehatan, (Naivasha, Catherine 2012)
Mengingat bahwa praktik kedokteran gigi beresiko tinggi dalam penyebaran virus hepatitis B oleh karena itu pada beberapa negara, praktik dokter gigi dan praktik kesehatan lainnya sangat disarankan bahkan diwajibkan untuk mendapatkan vaksin hepatitis B sebelumnya. Banyak studi menunjukan masih sedikitnya jumlah praktis kesehatan khususnya dokter gigi yang belum mendapatkan vaksin hepatitis B atau bahkan tidak mengetahuinya. (Ayu Miranthy, Ken , 2012)
[bookmark: _GoBack]Kontrol infeksi dan menghindari kecelakaan kerja dalam praktik kedokteran gigi juga merupakan salah satu upaya preventif terhadap trasmisi hepatitis B. antara lain seperti menggunakan sarung tangan, masker, proteksi mata, pelindung wajah, apron, pelindung kaki, menggunakan pakaian protektif saat menangani pasien, dan sterilisasi alat. Namun demikian, pencegahan ini akan lebih baik lagi jika didukung dengan pengetahuan yang cukup mengenai hepatitis B, trasmisi VHB, serta pencegahannya dengan pengetahuan yang memadai, akan di peroleh sikap positif mengenai hepatitis itu sendiri. Di beberapa negara berkembang ada mahasiswa yang tidak divaksin hepatitis B, kemungkinan hal ini berkaitan dengan pengetahuan dan sikap mereka, (Naivasha, Catherine 2012)
 Maka dari itu penelitian ini di lakukan, untuk melihat sejauh mana sikap dan pengetahuan mahasiswa AKG Puskesad dalam upaya perlindungan diri yang sebagian besar akan menjadi tenaga kesehatan dan termaksud kedalam katagori resiko tinggi. 





1.2 Rumusan Masalah
	Bedasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengetahuan mahasiswa AKG Puskesad mengenai Hepatitis B dan Vaksinasi Hepatitis B terhadap upaya perlindungan diri.berdasrkan jenis kelamin ?

2. Bagaimana pengetahuan mahasiswa AKG puskesad mengenai Hepatitis B dan Vaksin Hepatitis B terhadap upaya perlindungan diri.?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahuinya Pengetahuan mengenai Hepatitis B dan Vaksinasi Hepatitis B Terhadap perlindungan diri pada mahasiswa AKG Puskesad 
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diketahuinya pengetahuan mahasiswa AKG Puskesad mengenai Hepatitis B dan Vaksinasi Hepatitis B terhadap upaya perlindungan diri berdasarkan jenis kelamin

2. Diketahuinya  pengetahuan mahasiswa AKG Puskesad mengenai Hepatitis B dan Vaksinasi Hepatitis B terhadap upaya   perlindungan diri.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Sasaran
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengetahuan mengenai Hepatitis B dan sikap positif terhadap Vaksinasi Hepatitis B terhadap perlindungan diri mahasiswa AKG puskesad.
1.4.2 Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
1. Dapat digunakan baik sebagai refrensi maupun pengguna data  sekunder untuk penelitian lain yang sejanis
2. Memberikan informasi kepada pihak Akademi Kesehatan Gigi Puskesad mengenai pengetahuan dan sikap mahasiswa AKG Puskesad terhadap Hepatitis B dan Vaksinasi Hepatitis B untuk dapat dilihat apa bila diperlukannya penyempurnaan kurikulum.
1.4.3 Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan mengenai Hepatitis B dan Vakasin Hepatitis B terhadap sikap perlindungan diri kepada peneliti.	
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan Pengetahuan mengenai Hepatitis B dan Vaksinasi hepatitis B terhadap perlindungan diri pada mahasiswa AKG Puskesad pada bulan Maret 2017. Subjek penelitian adalah mahasiswa AKG Puskesad pada bulan Maret 2017 dengan membagikan lembar kuiseoner, petugas pengumpulan data adalah peneliti dibantu oleh teman sejawat. peneliti ini menggunakan metode deskriptif, dimana penelitian menggambarkan kejadian yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisis.
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